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Saham merupakan salah satu instrument investasi yang memiliki risiko tinggi namun 

tingkat imbal hasil yang didapatkan cukup tinggi. Banyak masyarakat yang mulai 

melakukan investasi ke saham. Kebanyakan orang membeli saham tanpa melakukan 

analisa apapun sehingga banyak terjadi setelah dibeli harga saham malah turun maupun 

ketika menjual saham harganya malah naik. Untuk meminimalisir risiko ini maka 

diperlukan pengelompokkan saham berdasarkan rasio keuangan Price Earning Ratio 

(PER) dan Price to Book Value (PBV). Rasio PER dan PBV sering digunakan oleh investor 

untuk menilai sebuah perusahaan murah atau mahal. Data yang akan digunakan pada 

penelitian ini diambil dari broker mirae asset sekuritas. Pengelompokkan ini akan 

menggunakan algoritma K-Means. Selain itu metode Elbow juga akan digunakan untuk 

mengevaluasi jumlah cluster yang akan dipakai pada K-Means. Algoritma K-Means dipilih 

karena cukup mudah untuk dipahami dan sangat umum digunakan sebagai teknik 

clustering atau pengelompokkan. Algoritma K-Means yang digunakan akan ditulis dengan 

Bahasa pemrograman Python melalui Google Colaboratory. Hasil dari Penelitian ini 

adalah 3 kelompok saham yang terdiri dari kelompok saham murah, kelompok saham 

sedang, dan kelompok saham mahal. Kelompok saham murah cenderung memiliki risiko 

yang rendah, kelompok saham sedang cenderung memiliki risiko yang sedang, dan 

kelompok saham mahal cenderung memiliki risiko yang tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini telah menjadi bagian besar dari 

kehidupan manusia. Dengan berkembangnya teknologi, seluruh 

kegiatan manusia sangat bergantung dengan teknologi mulai dari 

belajar mengajar hingga berinvestasi. Investasi merupakan 

penundaan konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva 

produktif selama periode waktu yang tertentu. Terdapat berbagai 

produk investasi yang dilegalkan di Indonesia yaitu saham, 

reksadana, dan obligasi. Saham termasuk instrument yang high 

risk dan high gain. Saham diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia. Terdapat ratusan perusahaan yang dapat 

diperdagangkan oleh pelaku pasar 

Dalam menilai sebuah perusahaan, investor dibantu oleh 

rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan pada Penelitian 

ini adalah Price Earning Ratio (PER) dan Price to Book Value 

(PBV). Rasio ini sangat sering digunakan untuk menilai sebuah 

saham tersebut murah atau mahal. 

Dalam menentukan keputusan investasi saham, investor 

pemula cenderung memilih saham secara acak dan tidak 

melakukan analisa yang menyebabkan ketika saham tersebut 

dibeli harganya turun dan ketika dijual harganya naik. Salah satu 

cara untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan 

melakukan pengelompokkan saham yang mempunyai nilai murah 

atau mahal dengan menggunakan teknik clustering. Hasil dari 

pengelompokkan data ini berupa beberapa kelompok yang terdiri 

dari kelompok saham dengan nilai murah, sedang, dan mahal. 

Dalam penelitian ini menggunakan algoritma K-Means. 

Algoritma K-Means merupakan salah satu dari metode 

pengelompokan data nonhierarki (sekatan) yang dapat 

mempartisi data kedalam bentuk dua kelompok ataupun lebih. 

Algoritma K-Means adalah algoritma terbaik, sederhana dan 

lebih cepat dibandingkan dengan algoritma clustering lainnya, 

karena itu algoritma K-Means lebih cocok dan sesuai untuk 

mengekstrasi data pasar modal. [1] 

Penelitian yang menggunakan algoritma K-Means dalam 

bidang obat-obatan pada rumah sakit Pekanbaru telah diteliti oleh 

Gustientiedina[2], penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mengetahui klasterisasi data obat pada rumah sakit Pekanbaru. 

Data yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari Laporan 

Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) RSUD Arifin 

Achmad Pekanbaru tahun 2017 dengan data atribut yaitu nama 

obat dan jumlah pemakaian. Penelitian ini menghasil 3 kelompok 

data. Cluster obat pemakaian sedikit (C1), cluster obat pemakaian 

sedang (C2), dan Cluster obat pemakaian tinggi (C3). Iterasi yang 

dilakukan sebanyak 4 kali. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Saham 

Saham merupakan selembar kertas yang menunjukkan 

hak  pemegang saham tersebut yaitu pemodal atau pemilik kertas 

tersebut untuk mendapatkan prospek maupun keuntungan dari 

organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut. [3] Saham juga 

dapat diartikan sebagai bukti dari penyertaan dana baik dari 

masyarakat maupun institusi pada sebuah perusahaan yang 

membutuhkan modal. Dengan bukti tersebut pemegang saham 

berhak atas aset-aset perusahaan.  

Dalam melakukan investasi saham terdapat keuntungan 

dan kerugian yang dapat diperoleh. Keuntungan yang bisa 

diperoleh investor yaitu : dividen dan capital gain. Dividen 

merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 

dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

Sedangkan capital gain merupakan selisih antara harga beli dan 

jual saham dimana harga jual lebih tinggi dari harga beli. Lalu 

kerugian yang dapat diperoleh yaitu capital loss dan likuidasi. 

Capital loss merupakan selisih antara harga beli dan jual saham 

dimana harga beli lebih tinggi dari harga jual. Kemudian likuidasi 

merupakan kondisi ketika perusahaan dinyatakan bangkrut oleh 

pengadilan dan semua asset dijual untuk membayar kewajiban 

dari perusahaan tersebut.  

2. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio menjelaskan valuasi perusahaan 

dimana harga saham dibandingkan dengan laba per lembar 

saham. Semakin tinggi PER, maka semakin mahal juga valuasi 

perusahaan tersebut. Begitu juga sebaliknya semakin rendah 

PER, maka semakin murah valuasi perusahaan tersebut. PER juga 

mencerminkan perkembangan (growth) saham tersebut. [4] Price  

Earning Ratio (PER) juga dapat diartikan sebagai rasio yang 

membandingkan harga saham dengan earning perusahaan atau 

pendapatan perusahaan. Semakin tinggi rasio PER sebuah 

perusahaan maka investor akan menilai bahwa perusahaan itu 

cukup mahal sebaliknya bila rasio PER cukup rendah makaa 

perusahaan tersebut dinilai oleh investor cukup murah.  

3. Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value (PBV) merupakan gambaran yang 

memberitahukan mengenai hubungan antar harga saham dengan 

nilai buku per lembar saham. Rasio ini dapat digunakan untuk 

menentukan nilai  suatu saham, karena nilai pasar saham harus 

mencerminkan nilai bukunya.[5] 

Price to Book Value dapat diartikan sebagai rasio yang 

membandingkan harga saham dengan nilai buku dari perusahaan 

tersebut. Rasio PBV membantu investor dalam menilai apakah 

sebuah perusahaan overvalued atau undervalued. Apabila rasio 

PBV dari sebuah perusahaan memiliki nilai kurang dari 1, maka 

harga saham tersebut dinilai murah dan sebaliknya bila rasio PBV 

lebih dari 1, maka harga saham tersebut dinilai mahal.  

4. Clustering 

Clustering merupakan adalah suatu proses yang 

memisahkan himpunan objek data menjadi beberapa bagian yang 

disebut cluster, dimana setiap objek dalam suatu cluster memiliki 

karakteristik yang mirip satu sama lain dan berbeda dengan objek 

dalam cluster lainnya. Pembagian cluster dilakukan dengan 

menggunakan algoritma clustering, bukan secara manual. Oleh 

karena itu, clustering memiliki nilai tambah karena dapat 

menemukan kelompok atau grup yang tidak terdeteksi 

sebelumnya dalam data.[6]  

Clustering adalah suatu proses yang membagi 

sekelompok objek data ke dalam beberapa cluster atau kelompok 

yang memiliki tingkat kesamaan yang tinggi, sementara objek-

objek dalam kelompok yang berbeda memiliki perbedaan yang 

signifikan. Tujuan dari proses clustering ini adalah untuk 

mengelompokkan objek-objek yang serupa menjadi satu 

kelompok dan membedakannya dari kelompok lainnya.[7] 

5. K-Means 

K-Means merupakan Algoritma klasterisasi K-Means 

memiliki konsep dasar yang sederhana yaitu dengan cara 

meminimalkan jumlah kesalahan kuadrat (Sum of Squared 

Error/SSE) antara data objek dengan sejumlah k centroid. [7]    K-

Means adalah algoritma unsupervised learning yang berfungsi 

untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster. 

Algoritma ini dapat digunakan untuk data yang tidak memiliki 

label kategori dan termasuk dalam metode non-hierarchy. Tujuan 

dari metode Clustering adalah untuk mengelompokkan data ke 

dalam kelompok-kelompok yang memiliki karakteristik yang 

sama, tetapi berbeda dengan kelompok lain. Sebagai contoh, 

teknik pengambilan sampel Cluster Sampling menggunakan 

kelompok sebagai unit populasi, sedangkan klasterisasi atau 

clustering merupakan suatu masalah dalam teknik unsupervised 

learning.[8] 

Tahapan dari K-Means sebagai berikut  

1. Pilih jumlah cluster k 

2. Inisialisasi k pusat cluster secara random 

3. Menghitung jarak setiap data ke pusat dengan rumus 

Euclidean distance sebagai berikut 

 

       𝐷(𝑖, 𝑗) = √(𝑋1𝑖 −𝑋1𝑗)
2 + (𝑋2𝑖 − 𝑋2𝑗)

2 +⋯+ (𝑋𝑘𝑖 − 𝑋𝑘𝑗)
2   (2.1) 

 

Dimana D (i,j) = Jarak data ke i ke pusat cluster j 

 𝑋𝑘𝑖 = Data ke i pada atribut data ke k 

 𝑋𝑘𝑗 = Titik pusat ke  j pada atribut ke k 

4. Jika ada data yang berpindah maka hitung ulang jika tidak 

maka proses perhitungan dapat dihentikan. 

6. Min-max normalization 

Data yang digunakan dalam penelitian ini akan 

distandarisasi dengan menggunakan metode min-max 

normalization. Min-max normalization merupakan metode 

normalisasi dengan strategi linier untuk mentransformasikan 

rentang nilai data ke dalam rentang yang baru. Tujuannya adalah 

untuk mencapai keseimbangan antara nilai perbandingan antara 

data sebelum dan sesudah proses normalisasi. Melalui metode ini, 

data akan diubah menjadi seimbang di antara nilai 0 hingga 1.  

Metode Min-max normalization merupakan salah satu metode 

mengubah data yang kompleks dengan tidak menghilangkan isi, 

sehingga lebih mudah diolah. [9] 

Berikut merupakan rumus dari min-max normalization : 

 𝑧 =
𝑥−𝑚𝑖𝑛⁡(𝑥)

[𝑚𝑎𝑥(𝑥)−min⁡(𝑥)]
  (2.2) 

Dimana Z  = hasil normalisasi, 

 X  = nilai x (asli), 

 Min(x)  = nilai minimal untuk variabel x, 

 Max(x) = nilai maksimal untuk variabel x. 

7. Elbow  

Metode Elbow adalah salah satu teknik untuk 

menentukan jumlah cluster yang optimal dengan cara 

membandingkan persentase hasil perbandingan antara jumlah 

cluster yang membentuk siku pada suatu titik. Metode Elbow 

untuk menentukan jumlah cluster yang  paling  optimum  atau  

yang terbaik. Langkah-langkah metode elbow: 

1. Menginisialisasi nilai awal k 

2. Meningkatkan nilai k. 

3. Menghitung nilai Sum of Square Error untuk setiap nilai k. 

4. Menganalisis Sum of Square Error untuk nilai k yang 

mengalami penurunan secara signifikan. 
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5. Menetapkan nilai k pada titik dimana terdapat siku pada 

grafik hasil analisis Sum of Square Error. 

Berikut Merupakan rumus dari metode elbow : 

 𝑆𝑆𝐸 = ⁡∑ ∑ ‖𝑋𝑖 − 𝐶𝑘‖
2

𝑥𝑖∈𝑆𝑘
𝑘
𝑘=1   (2.3) 

Dimana K  = Jumlah Cluster 

 𝑋𝑖  = data ke-i 

 𝐶𝑘  = centroid cluster 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan – perusahaan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Dengan mengambil 

rasio keuangan berupa Price Earning Ratio (PER) dan Price to 

Book Value (PBV). 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

Gambar 1 diatas merupakan kerangka penelitian yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini. Kerangka penelitian ini yang 

akan menjadi pedoman bagi peneliti dalam melakukan penelitian 

ini. Kerangka penelitian ini terdiri dari 6 tahap.  

Berikut merupakan Langkah – Langkah yang akan dilakukan 

pada Penelitian ini 

1. Studi Literatur 

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam penelitian ini, 

dimana peneliti mengumpulkan seluruh informasi yang berkaitan 

dengan penerapan algoritma K-Means. Informasi yang telah 

dikumpulkan dapat berasal dari berbagai sumber seperti buku, 

jurnal, artikel, dan skripsi. Dengan studi literatur yang dilakukan, 

peneliti mendapatkan berbagai informasi serta pengetahuan 

dalam mengerjakan penelitian ini. Serta peneliti juga dapat 

mengetahui persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan peneliti lainnya. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap selanjutnya merupakan tahap pengumpulan data. Pada 

penelitian ini pengumpulan data sangat penting karena 

merupakan titik tumpu dari penelitian ini. Tanpa data penelitian 

ini tidak dapat dilaksanakan. Pengumpulan data ini harus 

dilakukan dengan benar, jika terdapat data yang salah ataupun 

keliru maka akan membuat penelitian ini menjadi sulit dan 

bahkan mustahil untuk dilakukan dengan benar dan tepat. Selain 

itu hasil yang didapatkan dari penelitian dengan data yang salah 

akan menjadi salah juga. 

3. Preprocessing Data 

Sebelum melakukan proses Data Mining terdapat proses yang 

perlu dilakukan terhadap data yang telah dikumpulkan 

sebelumnnya yaitu preprocessing data. Proses ini akan 

memproses data terlebih dahulu sebelum digunakan dalam proses 

Data Mining. Tahapan Preprocessing data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah normalisasi data dengan 

menggunakan metode min-max normalization. Dengan 

menggunakan metode normalisasi data ini akan menyamakan 

skala atribut data kedalam range yang lebih kecil seperti dari 0 

sampai 1. Sehingga setelah data telah disesuaikan ke rentang nilai 

terbaru akan mempermudah dalam memproses data tersebut. 

Perhitungan min-max normalization menggunakan rumus 2.2. 

Tahap selanjutnya yaitu menentukan jumlah cluster yang 

ideal dengan menggunakan metode elbow. Metode ini akan 

melihat persentase hasil dari perbandingan antara jumlah cluster 

yang akan membentuk siku pada suatu titik. Perhitungan metode 

elbow menggunakan rumus 2.3. 

 

4. Penerapan K-Means 

Tahap ini merupakan proses penerapan algoritma K-Means 

pada data yang telah melewati tahap preprocessing data yaitu 

min-max normalization dan metode elbow. Algortima K-Means 

ini akan menghasilkan cluster data yang akan dianalisis pada 

tahap berikutnya.  

Tahapan dari algoritma K-Means adalah sebagai berikut : 

a. Pilih jumlah cluster k, 

b. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan 

berbagai cara. Namun yang paling sering dilakukan adalah 

dengan cara random. Pusat-pusat cluster diberi nilai awal 

dengan angka-angka random,  

c. Alokasikan semua data/ objek ke cluster terdekat. 

Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan jarak kedua 

objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu data ke 

cluster tertentu ditentukan jarak antara data dengan pusat 

cluster. Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke 

tiap pusat cluster. Jarak paling antara satu data dengan satu 

cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk dalam 

cluster mana. Perhitungan jarak dengan menggunakan 

rumus Euclidean distance 2.1. 

d. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster 

yang sekarang. Pusat cluster adalah rata-rata dari semua 

data/ objek dalam cluster tertentu. Jika dikehendaki bisa 

juga menggunakan median dari cluster tersebut. Jadi rata-

rata (mean) bukan satu-satunya ukuran yang bisa dipakai. 

e. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang 

baru. Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka proses 

clustering selesai. Atau, kembali ke langkah nomor 3 

sampai pusat cluster tidak berubah lagi 

5. Analisis Hasil K-Means 

Tahap ini merupakan tahap analisis hasil dari penerapan K-

Means. Setelah hasil didapatkan, cluster-cluster yang didapatkan 

dari penelitian ini akan dideskripsikan berdasarkan atribut yang 

terbentuk. Kemudian melihat pola hubungan yang terbentuk dari 

hasil cluster.  

6. Pengambilan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah pengambilan kesimpulan. Pada tahap 

ini telah diperoleh hasil dari penelitian menggunakan algoritma 

K-Means. Peneliti akan menyampaikan keunggulan dan 

kelemahan dari penelitian. Kesimpulan yang ditulis harus 
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menjawab rumusan masalah yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya. Selain itu peneliti juga akan memberikan saran bagi 

peneliti selanjutnya yang akan mengangkat masalah ini sebagai 

topik penelitiannya agar dapat dijalankan dengan baik. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan menggunakan Bahasa pemrograman 

Python untuk menjalankan algoritma K-Means yang tulis pada 

Google Colaboratory untuk mempermudah proses pembangunan 

program. Data yang digunakan akan berada dalam file dengan 

ektensi .csv (excel). 

1. Sampel Data 

Sampel dari penelitian ini adalah 150 perusahaan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia untuk  yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 dibawah merupakan tabel yang berisi sampel data yang 

akan digunakan pada penelitian ini dengan jumlah 150 data. 

 

Tabel 1 : Sampel Data 

No Kode Nama Perusahaan PER PBV 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 9,8 0,8 

2 ACES 
Ace Hardware 

Indonesia Tbk. 
22,3 1,9 

3 ADHI 
Adhi Karya (Persero) 

Tbk. 
90,8 0,4 

4 ADMR 
Adaro Minerals 

Indonesia Tbk. 
12,7 9,9 

5 ADRO 
Adaro Energy 

Indonesia Tbk. 
3,3 1,4 

… … … … … 

146 UNTR United Tractors Tbk. 5,8 1,5 

147 UNVR 
Unilever Indonesia 

Tbk. 
30 32,2 

148 WIRG Wir Asia Tbk. 111,3 8,8 

149 WMUU 
Widodo Makmur 

Unggas Tbk. 
12,1 1,1 

150 YELO 
Yelooo Integra Datanet 

Tbk. 
22,4 15,6 

 

2. Implementasi Sistem 

Berikut merupakan flowchart yang akan digunakan dalam 

membangun sistem dengan bahasa Python. 

Gambar 2. Flowchart Program 

Gambar 2. Diatas merupakan flowchart program yang akan 

dibuat. Program ini dimulai dengan menginput data yang berisi 

150 data saham yang berasal dari tabel 1. Kemudian melakukan 

preprocess dengan menggunakan min-max normalization dan 

evaluasi cluster dengan metode elbow. Setelah cluster terbaik 

ditemukan maka selanjutnya penerapan algoritma K-Means. 

Kemudian hasil K-Means didapatkan beserta dengan gambar 

plotting kelompoknya. 

Selanjutnya merupakan implementasi sistem yang dibangun 

dengan menggunakan Google Colaboratory 

1. Import Data 

Gambar 3. Import Data 

Gambar 3. diatas merupakan Langkah pertama yang 

dilakukan, yaitu mengimport data dengan cara upload data. Data 

yang diupload berupa file excel dengan format .csv. setelah data 

diimport selanjutnya menampilkan Sebagian data yang telah 

diimport. 

 

2. Min-max normalization 

Gambar 4. Min-max normalization 

Gambar 4. merupakan Langkah selanjutnya yaitu melakukan 

normalisasi data dengan min-max normalization. Dan 

menampilkan sebagian data yang telah dinormalisasi 
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Gambar 5. Tampilan Data setelah NormalisasiGambar 5. diatas 

merupakan tampilan data yang telah melalui tahap 

preprocessing min-max normalization 

 

3. Metode Elbow 

Gambar 6. Metode Elbow 

Gambar 6. diatas merupakan Langkah berikutnya, yaitu 

menggunakan metode elbow untuk menentukan jumlah cluster 

yang ideal. Dapat dilihat dari grafik terdapat siku yang cukup 

tajam terbentuk pada k uji 3. Sehingga k uji 3 merupakan jumlah 

cluster yang ideal untuk digunakan pada K-Means. 

4. K-Means Clustering 

Gambar 7. K-Means Clustering 

Gambar 7. diatas merupakan Langkah selanjutnya, yaitu 

menggunakan algoritma K-Means untuk melakukan clustering 

pada data saham. 

Gambar 8. Plotting Cluster K-Means 

Gambar 8. diatas merupakan plotting hasil dari K-Means 

Clustering dimana terdapat 3 kelompok data yang terbentuk 

dengan warna yang berbeda. Kelompok dengan warna ungu 

merupakan kelompok saham murah dikarenakan kelompok ini 

berada pada rentang nilai PER dari 0 sampai 0,3… dan nilai PBV 

dari 0 hingga 0,3… lalu kelompok dengan warna tosca 

merupakan kelompok saham sedang sedang rentang nilai PER 

dari 0 hingga 0,4… dan PBV dari 0,4 hingga 1. Kemudian 

kelompok dengan warna kuning merupakan kelompok saham 

mahal dengan rentang nilai PER 0,4 sampai 1 dan PBV 0 sampai 

0,6. 

Gambar 9. Plotting Histogram Cluster K-Means 

Gambar 9. diatas merupakan plotting histogram cluster K-Means 

dimana terdapat 3 cluster yang terdiri dari cluster 0 berisi 82 

anggota, cluster 1 berisi 52 anggota dan cluster 2 berisi 16 

anggota. 

5. Hasil K-Means Clustering 

Gambar 10. Hasil K-Means Halaman 1 

Gambar 10. diatas merupakan hasil yang didapatkan dari 

algoritma K-Means pada data saham. Terdapat 25 data pada 

halaman pertama hasil K-Means 

Gambar 11. Hasil K-Means Halaman 2 
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Gambar 11 diatas merupakan hasil yang didapatkan dari 

algoritma K-Means pada data saham. Terdapat 25 data pada 

halaman kedua hasil K-Means 

 

Gambar 12. Hasil K-Means Halaman 3 

Gambar 12. diatas merupakan hasil yang didapatkan dari 

algoritma K-Means pada data saham. Terdapat 25 data pada 

halaman ketiga hasil K-Means. 

 

Gambar 13. Hasil K-Means Halaman 4 

Gambar 13 diatas merupakan hasil yang didapatkan dari 

algoritma K-Means pada data saham. Terdapat 25 data pada 

halaman keempat hasil K-Means 

 

Gambar 14. Hasil K-Means Halaman 5 

Gambar 14. diatas merupakan hasil yang didapatkan dari 

algoritma K-Means pada data saham. Terdapat 25 data pada 

halaman kelima hasil K-Means 

Gambar 15. Hasil K-Means Halaman 6 

Gambar 15. diatas merupakan hasil yang didapatkan dari 

algoritma K-Means pada data saham. Terdapat 25 data pada 

halaman keenam hasil K-Means 

3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan melalui 

implementasi bahasa pemrograman Python didapatkan hasil 

sebagai berikut. Metode elbow pada Penelitian ini digunakan 

untuk mengoptimalisasi jumlah cluster yang akan digunakan 

pada algoritma K-Means. Hasil yang didapatkan berupa 3 cluster 

setelah melalui pengujian dari k uji 2, k uji 3, k uji 4 sampai 

dengan k uji 8. Pada line chart terbentuk siku yang cukup tajam 

pada k uji 3 sehingga jumlah k yang akan digunakan pada 

algoritma K-Means adalah 3. 

Penelitian ini juga menggunakan algoritma K-Means 

yang menggunakan jumlah k yang telah diperoleh dari metode 

elbow diatas yaitu k=3.  Hasil yang diperoleh dari proses 

perhitungan menggunakan Python yaitu 3 cluster. Terdiri dari 

cluster pertama atau 0 dengan jumlah 82 anggota. Lalu cluster 

kedua atau 1 dengan jumlah 52 anggota. Kemudian cluster ketiga 

atau 2 dengan jumlah 16 anggota. 

Cluster pertama merupakan kumpulan saham dengan 

nilai murah, kemudian cluster kedua merupakan kumpulan saham 

dengan nilai sedang, lalu cluster ke tiga merupakan kumpulan 

saham dengan nilai mahal. Cluster pertama merupakan saham 

dengan nilai murah karena cluster pertama memiliki pusat cluster 

PER (0.0764131) dan PBV (0.06350667). Lalu cluster kedua 

merupakan saham dengan nilai sedang karena cluster kedua 

memiliki pusat cluster PER (0.0739033) dan PBV (0.5481374).  

Kemudian cluster ketiga merupakan saham dengan nilai murah 

karena cluster ketiga memiliki pusat cluster PER (0.6020763) 

dan PBV (0.14052673).  

Saham dengan nilai murah cenderung memiliki risiko 

yang rendah, saham dengan nilai sedang cenderung memiliki 

risiko yang sedang, dan saham dengan nilai mahal cenderung 

memiliki risiko yang tinggi. Sehingga investor cenderung 

disarankan untuk memilih saham dengan risiko yang rendah 

untuk meminimalisir kerugian dalam membeli saham 

dibandingkan ketika investor memilih saham dengan nilai mahal 

maka risiko kerugian akan besar. 

Tabel 2 dibawah merupakan pusat cluster terakhir dari 

perhitungan algoritma K-Means yang telah dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Python 

 

Tabel 2 : Pusat Cluster Algoritma K-Means 

Cluster PER PBV 

0 0,0764131 0,06350667 

1 0,0739033 0,5481374 

2 0,6020763 0,14052673 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data saham dengan 

menggunakan algoritma K-Means, dapat disimpulkan bahwa 

Perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan 3 cluster saham 

yang terdiri dari cluster pertama sebagai saham dengan nilai 

murah berisi 82 anggota , cluster kedua sebagai saham dengan 

nilai sedang berisi 52 anggota, dan cluster ketiga sebagai saham 

dengan nilai mahal berisi 16 anggota. Saham dengan nilai murah 

cenderung memiliki risiko yang rendah, saham dengan nilai 

sedang cenderung memiliki risiko yang sedang, dan saham 

dengan nilai mahal cenderung memiliki risiko yang tinggi. 

Sehingga investor cenderung disarankan untuk memilih saham 

dengan risiko yang rendah untuk meminimalisir kerugian dalam 

membeli saham. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat banyak 

kekurangan yang dapat diperbaiki dan dikembangkan. Oleh 

karena itu saran untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian ini 

dapat dikembangkan lebih jauh dengan membuat aplikasi 

berbasis web ataupun android agar semua orang dapat 

menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan 

saham sebagai referensi. Kemudian Penelitian ini dapat 

menggunakan periode data yang lebih panjang, seperti data dalam 

periode 1 tahun. 
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